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ABSTRAK

Mhd Panji Novendra: Studi Penentuan Komposisi Maseral dan Peringkat
Batubara Menggunakan Analisis Petrografi dan Analisis
Proksimat pada Batubara Seam C Formasi Sawahlunto

Cadangan batubara Indonesia saat ini mencapai 38,84 miliar ton, sedangkan
estimasi sumberdaya batubara Indonesia mencapai angka 143.7 miliar ton
(Kementrian ESDM, 2021). Pemanfaatan batubara akan lebih optimal dengan
mengetahui komposisi maseral penyusun batubara serta peringkat dari batubara
tersebut. Namun tidak ditemukannya data yang menjelaskan secara detail terkait
informasi  komposisi maseral dan peringkat pada batubara seam C formasi
sawahlunto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi maseral dan
peringkat dari batubara seam C formasi sawahlunto. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode analisis petrografi dan analisis proksimat pada 2 sampel
batubara yang diambil pada batubara seam C formasi sawahlunto. Analisis
petrografi bertujuan untuk menentukan kompisisi maseral beserta nilai reflektansi
vitrinite pada sampel batubara. Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui
parameter kualitas batubara seperti kadar abu, kadar zat terbang, kandungan air,
karbon tertambat, dan nilai panas dari sampel batubara. Komposisi maseral pada
sampel | dan sampel Il didominasi oleh maseral vitrinite dengan rincian pada
sampel | terdapat sebanyak 80,6% dan sisanya 19,4% diisi oleh maseral inertinite.
Maseral vitrinite pada sampel 1l sebanyak 79,2% dan 20,8% sisanya diisi oleh
maseral inertinite. Tidak ditemukan keterdapatan maseral liptinite. Hasil analisis
reflektansi vitrinite dari sampel | dan Il adalah sebesar 0,51% dan 0,45%, yang
mengartikan bahwa peringkat batubara dari kedua sampel ini adalah sub
bituminous. Sedangkan dari hasil anallisis proksimat, menunjukkan bahwa
peringkat batubara pada kedua sampel adalah bituminous volattile tinggi.

Kata Kunci: Batubara, Maseral, Peringkat, Petrografi, Proksimat
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ABSTRACT

Mhd Panji Novendra: Study of Maseral Composition determination and Coal
Rating Using Petrography Analysis and Proximate
Analysis on Seam C Coal of Sawahlunto Formation

Indonesia’s coal reserves currently reach 38.84 billion tons, while
Indonesia's estimated coal resources reach 143.7 billion tons (Ministry of
Energy and Mineral Resources, 2021). Coal utilization will be more optimal by
knowing the maseral composition of coal constituents and the rating of the coal.
However, there was no data that explained in detail related to information on
the maseral composition and rating on seam C coal in the sawahlunto formation.
This study aims to determine the maseral composition and rating of seam C coal
in the sawahlunto formation. This study was conducted using petrography
analysis method and proximate analysis on 2 coal samples taken on seam C coal
in the sawahlunto formation. Petrography analysis aims to determine the
maseral composition along with the reflectance value of vitrinite in coal
samples. Proximate analysis is performed to determine the quality parameters
of coal such as ash content, flying substance content, water content, tethered
carbon, and heat value of the coal sample. The maseral composition in sample |
and sample Il was dominated by maseral vitrinite with details in sample I there
were 80.6% and the remaining 19.4% filled by maseral inertinite. Maseral
vitrinite in sample Il was 79.2% and the remaining 20.8% was filled by maseral
inertinite. No maseral liptinite was found. The results of the vitrinite reflectance
analysis of samples | and Il were 0.51% and 0.45%, which means that the coal
ratings of these two samples are sub bituminous. Meanwhile, from the results of
proximate anallysis, it shows that the coal rating in both samples are high
volatile bituminous.

Keyword : Coal, Maceral, Rank, Petrography, Proximate
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah salah satu negara di dunia dengan cadangan batubara yang
cukup melimpah. Cadangan batubara Indonesia saat ini mencapai 38,84 miliar
ton, dengan rata-rata produksi batubara sebesar 600 juta ton per tahun, maka
sesuai data itu diperkirakan umur cadangan batubara masih 65 tahun apabila
diasumsikan tidak ada temuan cadangan baru (Kementrian ESDM, 2021).

Tabel 1. Persebaran Batubara di Indonesia
Jumlah Cadangan Jumlah Sumberdaya

(Miliar Ton) (Miliar Ton)
Kalimantan 25.84 88.31
Sumatera 12.96 55.08
Jumlah 38.84 143.7

Sumber: Kementrian ESDM, 2021

Pada cekungan ombilin terdapat satu formasi pembawa batubara yang
dinamakan dengan formasi sawahlunto (Koesoemadinata dan Matasak, 1981).
Batubara pada formasi ini dapat lebih dioptimalkan pengelolaannya mulai dari
proses eksplorasi, eksploitasi, hingga pada tahap pemanfaatannya dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan ekonomi yang optimal. Optimalisasi beberapa
aspek tersebut dapat dilakukan dengan cara mengetahui komposisi maseral serta
menentukan peringkat dari batubara tersebut. Komposisi maseral dan peringkat
batubara menjadi parameter kualitas batubara yang akan sangat membantu
dalam hal eksplorasi, eksploitasi, serta pemanfaatan dari batubara tersebut.

Peringkat batubara dapat diartikan sebagai posisi batubara dalam rangkaian

gambut menuju antrasit. Tujuan penentuan peringkat dan kualitas batubara



adalah untuk menentukan harga keekonomian batubara tersebut. Sebagai contoh,
batubara peringkat rendah memiliki harga jual rendah, sebaliknya batubara
peringkat tinggi akan memiliki harga jual yang tinggi pula.

Maseral merupakan bahan organik yang berasal dari sisa tumbuhan yang
telah mengalami berbagai tingkat perubahan atau dekomposisi serta perubahan
sifat fisik dan kimia baik itu sebelum atau sesudah lapisan penutup. Kehadiran
dari maseral pada komponen penyusun batubara sangat penting dalam
menentukan parameter kualitas batubara dan penentuan peringkat batubara.
Maseral menjadi komponen utama penyusun batubara yang mencapai angka
75% atau lebih dari keseluruhan komponen penyusun batuabara..

Penentuan peringkat (rank) batubara serta komposisi maseral dapat
dilakukan dengan metode analisis petrografi dan analisis proksimat. Petrografi
batubara adalah studi tentang unsur organik dan anorganik mikroskopis dalam
batubara dan tingkat metamorfosis atau peringkat batubara (Falcon & Snyman,
1986). Analisis petrografi ini digunakan untuk menentukan komposisi maseral
batubara dan nilai reflektansi vitrinite yang nantinya akan merujuk pada
peringkat batubara. Analisis Proksimat merupakan metode awal dalam
penentuan kualitas batubara yang meliputi penentuan kandungan kadar air, zat
terbang, abu dan karbon tertambat. Analisis proksimat didasarkan pada prinsip
gravimetri yaitu prinsip yang pengukuran pada berat sampel sebelum dipanaskan
dan setelah dipanaskan.

Sejalan dengan pemaparan diatas, maka perlu adanya penelitian lebih lanjut

terkait komposisi maseral dan peringkat batubara pada formasi sawahlunto,



cekungan ombilin agar lebih mengoptimakan eksplorasi, eksploitasi, maupun
pemanfaatan dari batubara itu sendiri. Lokasi ini dipilih dikarenakan belum
adanya informasi yang valid terkait analisis dengan metode yang serupa.
Harapannya, penelitian ini dapat menjadi tolak ukur serta referensi bagi
perusahaan tambang/pihak lainnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut
terkait batubara yang berada pada lokasi penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut,
maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Studi Penentuan
Komposisi Maseral dan Peringkat Batubara Menggunakan Analisis
Petrografi dan Analisis Proksimat pada Batubara Seam C Formasi
Sawahlunto”.
. Identifikasi Masalah

Berlandaskan uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Belum adanya informasi yang valid terkait komposisi maseral pada
batubara seam C formasi sawahlunto.

2. Belum adanya pembahasan yang relevan mengenai nilai reflektansi
vitrinite pada batubara seam C formasi sawahlunto, yang mana nilai
reflektansi vitrinite ini akan merepresentasikan secara akurat peringkat
dari batubara ataupun lingkungan pengendapan dari batubara

3. Tidak adanya penelitian yang mendeskripsikan secara jelas batubara

seam C formasi sawahlunto menggunakan metode analisis petrografi.



C. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan batasan terhadap masalah

yang akan diteliti dengan tujuan agar penelitian lebih terfokus dan terarah.

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan untuk menentukan komposisi maseral,
nilai reflektansi vitrinite dan peringkat batubara dengan menggunakan
metode analisis petrografi dan analisis proksimat.

Lokasi penelitian hanya dilakukan pada batubara seam C formasi
sawahlunto.

Penelitian ini hanya dilakukan menggunakan 2 sampel batubara yang
diambil dari PT. NAL dan PT. Dasrat dikarenakan tekendala dari segi

finansial/biaya penelitian yang cukup mahal.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan batasan masalah sebelumnya,

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana komposisi maseral pada batubara seam C Formasi
Sawahlunto?

Bagaimana nilai relektansi vitrinite pada batubara seam C Formasi
Sawahlunto?

Bagaimana peringkat (rank) batubara pada batubara seam C Formasi
Sawahlunto berdasarkan metode analisis petrografi?

Bagaimana peringkat (rank) batubara pada batubara seam C Formasi

Sawahlunto berdasarkan metode analisis proksimat?



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui secara lengkap dan jelas komposisi maseral batubara pada
batubara seam C Formasi Sawahlunto?
2. Mendapatkan nilai reflektansi vitrinite pada batubara seam C Formasi
Sawahlunto.
3. Mendapatkan peringkat (rank) batubara pada batubara seam C Formasi
Sawahlunto berdasarkan metode analisis petrografi.
4. Mendapatkan peringkat (rank) batubara seam C Formasi Sawahlunto
berdasarkan metode analisis proksimat.
F. Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
a. Penulis dapat mengaplikasikan dan mengimplementasikan
pengetahuan serta ilmu yang didapat selama masa perkuliahan ke
dalam kondisi nyata di lapangan dalam bentuk tugas akhir.
b. Menambah ilmu dan pengetahuan dalam dunia pertambangan
khususnya batubara untuk menjadi bekal kelak sebagai persiapan

untuk memasuki dunia kerja



2. Bagi Kampus

a. Bisa menjadi rujukan ataupun referensi bagi mahasiswa ataupun
dosen khususnya di Jurusan Teknik Pertambangan.

b. Bisadijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian mendatang
yang akan membahasa tentang batubara khususnya maseral dan
kualitas batubara.

3. Bagi perusahaan/khalayak umum
a. Sebagai bahan pertimbangan untuk eksplorasi dan pemasaran
batubara dikemudian hari .
b. Sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu dan wawasan

terkait batubara khususnya pada maseral dan kualitas batubara.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, berikut didapatkan beberapa kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan, diantaranya:

1. Komposisi maseral pada batubara seam C formasi sawahlunto didominasi
oleh kelompok maseral vitrinite sebanyak 80%, lalu sebanyak 20% sisanya
dilengkapi oleh kelompok maseral inertinite. Sementara itu tidak ditemukan
kelompok maseral liptinite pada sampel batubara seam C formasi sawahlunto.

2. Nilai reflektansi vitrinite batubara seam C formasi sawahlunto pada sampel 1
adalah 0.55%, sedangkan pada sampel 2 adalah sebesar 0.49%.

3. Berdasarkan analisis petrografi, peringkat (rank) batubara seam C formasi
sawahlunto adalah sub bituminus.

4. Berdasarkan analisis proksimat, peringkat (rank) batubara seam C formasi
sawahlunto adalah bituminous volatile tinggi

B. Saran
Saran yang dapat diberikan agar penelitian selanjutnya lebih baik dan lebih
lengkap dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah lebih banyak sampel dari
seam C formasi sawahlunto dengan tujuan agar data yang didapatkan lebih
beragam dan lebih merepressentasikan secara keseluruhan dari batubara seam

C formasi sawahlunto.
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2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melakukan metode yang sama namun
pada lokasi (formasi) yang berbeda pada cekungan ombilin dengan harapan
nantinya dapat menggambarkan kualitas batubara pada cekungan ombilin

secara menyeluruh.
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